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INTISARI 
 

 

Latar Belakang: Prevalensi penderita jerawat secara global mengalami peningkatan 

47,9% dari 79,7 juta kasus selama 29 tahun menjadi 117,4 juta kasus pada tahun 

2019 sedangkan di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 90% dengan 

prevalensinya berkisar antara 80-85% pada usia remaja yang terjadi pada rentang usia 

15-18 tahun, 12% pada usia >25 tahun dan 3% pada usia 35-44 tahun. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari krim ekstrak etanol 

daun jeruk nipis terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium. Sampel 

penelitian berupa ekstrak dan krim daun jeruk nipis yang diuji efektivitasnya terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes. Uji antibakteri pada ekstrak daun jeruk nipis 

dilakukan pada konsentrasi 1,25%; 2,5% dan 5% b/v. Uji antibakteri pada krim ekstrak 

etanol daun jeruk nipis dengan variasi TEA : Asam stearat dilakukan pada FI (7:16); 

FII (7,5:16,5); FIII (8:17) dengan konsentrasi ekstrak 5% b/b dan basis sebagai 

kontrol negatif serta krim eritromisin sebagai kontrol positif. 

Hasil: Ekstrak dengan konsentrasi 5% b/v menunjukan adanya daya hambat 

antibakteri pada Propionibacterium acnes dengan diameter 15 mm. Krim formula I, 

II, III dan basis tidak memiliki daya hambat terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes dan terdapat perbedaan bermakna terhadap daya hambat control positif 

(P<0,05). 

Kesimpulan: Krim EEDJN dengan variasi konsentrasi basis TEA:Asam stearat tidak 

memiliki efektivitas antibakteri terhadap bakteri P. acnes. 

Kata kunci: Citrus aurantifolia, Krim, Propionibacterium acnes.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelainan kulit secara umum yang sering terjadi di seluruh dunia yaitu 

jerawat atau sering disebut Acne vulgaris. Acne vulgaris merupakan suatu 

penyakit peradangan kronis pada kulit yang dapat mempengaruhi kelenjar 

pilosebasea. Jerawat pada wajah dapat menurunkan kecantikan wajah 

sehingga sangat berperan dalam penurunan kepercayaan diri penderita. 

Penyebab munculnya jerawat pada wajah salah satunya disebabkan karena 

infeksi bakteri yaitu Propionibacterium acnes (1). Kasus Acne vulgaris secara 

global mengalami peningkatan 47,9% dari 79,7 juta kasus selama 29 tahun 

menjadi 117,4 juta kasus pada tahun 2019 (2). Analisis dari data Global 

Burden of Disease, inflamasi seperti psoriasis, dermatitis atopik, jerawat dan 

pruritus memiliki persentase yang tinggi di wilayah Negara Asia. Berdasarkan 

DALY’s secara global Acne vulgaris pada 17 negara di Asia menempati 

posisi 10 teratas, dengan data prevalensi yang telah dilaporkan mencapai 

persentase 88% yang memiliki sisi negatif yaitu dapat berpengaruh terhadap 

kualitas hidup serta suasana hati yang dapat memicu resiko kecemasan, 

depresi bahkan bunuh diri. Data persentase yang dihitung menggunakan 

DALY’s per 100.000 selama 27 tahun menyatakan bahwa Negara Yaman, 

Arab Saudi, Libanon, Nepal, Timor-Leste, Laos dan Bangladesh menempati 

peringkat 10 teratas di dunia pada kategori yang mengalami jerawat (3). 

Prevalensi penderita yang mengalami jerawat mengalami di Indonesia 
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meningkat sebesar 60- 90%. Prevalensinya berkisar antara 80-85% pada usia remaja 

yang terjadi pada rentang usia 15-18 tahun, sedangkan pada usia >25 tahun sebesar 12% 

dan untuk usia 35-44 tahun sebesar 3% (1). 

Jerawat adalah peradangan kronis multifaktorial pada folikel pilosebasea akibat 

hormon androgen yang terinduksi, hyperplasia sebasea, hormonal yang tidak 

seimbang, kekebalan hipersensitivitas dan bakteri. Faktor penyebab jerawat antara lain 

yaitu inflamasi kulit, hiperproliferasi epidermis folikular yang menyebabkan terjadinya 

sumbatan folikel, produksi sebum berlebihan, serta adanya aktivitas 

Propionibacterium acnes (4). Propionibacterium acnes (P. acnes) merupakan bakteri 

yang dapat memicu tumbuhnya jerawat. Bakteri ini termasuk kedalam bakteri gram 

positif, bakteri ini dapat hidup di kelenjar minyak pada kulit. Obat yang sering 

digunakan untuk mengatasi bakteri P. acnes adalah obat-obat golongan antibiotik 

contohnya obat eritromisin, klindamisin maupun tetrasiklin. Penggunaan obat antibiotik 

memiliki efek samping yang dapat menyebabkan iritasi pada kulit, selain itu 

penggunaan antibiotik secara tidak tepat juga dapat menyebabkan resistensi (5). Daun 

jeruk nipis memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder flavonoid yaitu poncirin, 

hesperidin dan rhoifolin. Selain itu, Daun jeruk nipis juga memiliki kandungan asam 

sitrat, asam amino (triptofan, lisin), minyak atsiri (sitral, limonene, felandren, tripenol, 

kamfen), vitamin B8, glikosida, tanin, dan pholobatanin. Suatu zat yang dapat 

mempengaruhi aktivitas antibakteri pada jeruk nipis adalah asam sitrat, asam malat 

dan asam tartarat. Jeruk nipis memiliki mekanisme menghambat 
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pertumbuhan bakteri dengan cara menurunkan pH lingkungan dibawah rentang pH 

pertumbuhan bakteri serta menghambat metabolisme (6). Jerawat dapat diatasi 

dengan menggunakan zat antibakteri. Target dalam mengatasi jerawat adalah 

dengan mengurangi produksi sebum, mengurangi inflamasi, memulihkan 

abnormalitas folikel serta mengurangi jumlah koloni bakteri (7). Berdasarkan 

uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi dan uji 

efektivitas sediaan krim ekstrak etanol daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 

terhadap bakteri P. acnes penyebab jerawat yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat luas. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah ekstrak etanol daun jeruk nipis dapat diformulasikan menjadi sediaan 

krim? 

2. Apakah ekstrak etanol daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) memiliki 

efektivitas terhadap bakteri P. acnes? 

3. Apakah krim ekstrak etanol daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) memiliki 

efektivitas terhadap bakteri P. acnes? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi sediaan krim ekstrak etanol 

daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) serta mengetahui efektivitas sediaan 

terhadap bakteri P. acnes penyebab jerawat.
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2. Tujuan Khusus 

 

a. Memformulasikan ekstrak etanol daun jeruk nipis menjadi sediaan 

krim. 

b. Mengetahui efektivitas krim ekstrak etanol daun jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) terhadap bakteri P. acnes. 

c. Mengetahui perbedaan efektivitas antibakteri dari penggunaan 

berbagai formula krim ekstrak etanol daun jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) terhadap bakteri P. acnes. 

D.  Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat untuk Masyarakat 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat bahwasannya daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) memiliki 

efektivitas menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat yaitu P. 

acnes. 

2. Manfaat untuk Institusi 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi atau sumber 

informasi mengenai pemanfaatan tanaman obat sehingga dapat memunculkan 

ide baru untuk mengembangkan penelitian yang sudah ada. 

3. Manfaat untuk Peneliti 

 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti terkait 

pemanfaatan tanaman obat herbal daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 

dalam mengatasi bakteri penyebab jerawat P. acnes. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Nama 

(Tahun) 

Judul Metode Hasil Perbedaan 

Ade et al., 

(2020). (8) 

Efektivitas Formulasi 

Krim Ekstrak Kulit 

Jeruk Nipis (Citrus 

Aurantifolia- 

Pericarpium) 

Sebagai Pengobatan 

Luka Sayat Stadium 

II Pada Tikus Putih 

(Rattus norvegicus) 

Galur Wistar 

Metode  yang   digunakan 

yaitu dengan mengekstraksi 

simplisia kulit jeruk nipis 

dan dibuat dalam formulasi 

sediaan krim dan 

diaplikasikan pada tikus 

galur wistar jantan yang 

telah diberikan luka eksisi, 

selama 11 hari dengan 

interval pengamatan 2 hari. 

Penyembuhan   luka    pada    formulasi 

dengan ekstrak diketahui terjadi 

penurunan diameter luka awal 10 mm 

menjadi 0 mm pada hari ke-7 lebih 

lambat dari betadine yaitu penurunan 

diameter luka awal 10 mm terjadi pada 

hari ke-5 namun lebih baik dari formulasi 

tanpa ekstrak dimana penurunan 

diameter luka awal 10 mm menjadi 0 mm 

baru terjadi pada hari ke-9 dan kontrol 

negatif mengalami penurunan diameter 

luka awal 10 mm menjadi 0 mm pada hari 

ke 11. 

1. Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 

dari ekstrak kulit jeruk nipis sebagai 

pengobatan luka sayat sedangkan penelitian 

saya untuk mengetahui efektivitas terhadap 

bakteri P. acnes. 

2. Penelitian ini menggunakan bagian dari kulit 

buah jeruk nipis sedangkan penelitian saya 

menggunakan bagian dari daun jeruk nipis 

Rosalia et 

al., (2021). 

(9) 

Uji Efektivitas 
Ekstrak Daun Jeruk 

Nipis (Citrus 

aurantifolia S) Dalam 

Menghambat 

Pertumbuhan Bakteri 

Salmonella Thypi 

Eksperimental    laboratorik 
menggunakan metode difusi 

pada cakram kertas untuk 

pengamatan        efektivitas 

antibakteri. Sedangkan 

ekstraksi dilakukan dengan 

metode remaserasi selama 

12 hari 

Rata-rata  zona   hambat   pada   tiap 
konsentrasi yaitu, 7 mm pada konsentrasi 

6,25%; 8 mm pada konsentrasi 12,5% 

dan 5 mm pada konsentrasi 25%. Pada 

kontrol positif dan ketiga replikasi 

menunjukan rata-rata 19 mm dan pada 

kontrol negatif tidak menunjukan adanya 

daya hambat. 

1. Bentuk  sediaan  yang   digunakan   dalam 
penelitian ini merupakan ekstrak yang 

dilarutkan dalam tiga varian konsentrasi yang 

berbeda sedangkan pada penelitian saya 

menggunakan bentuk sediaan berupa krim. 

2. Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan jenis bakteri Salmonella thypi 
sedangkan penelitian saya yang digunakan 
adalah bakteri P. acnes. 
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Elisa et al., 

(2020).(4) 

Uji Efektivitas 
Sediaan Krim 

Kombinasi Ekstrak 

Daun Nipah (Nypa 

fruticans Wurmb.) 

Dan Jeruk Purut 

(Citrus           hystrix) 

Terhadap Bakteri 

Penyebab Jerawat P. 

acnes 

Uji  aktivitas   antibakteri 
menggunakan media difusi 

agar dengan teknik sumuran 

(cup plate technique) 

menggunakan alat blue tip 

dengan diameter 6 mm pada 

nutrient agar. Uji stabilitas 

krim menggunakan 

stabilitas cycling test 

Krim kombinasi daun nipah dan minyak 
atsiri C. hystrix memiliki karakteristik 

fisik yang baik, akan tetapi mengalami 

penurunan kestabilan setelah dilakukan 

uji stabilitas cycling test. Hasil uji zona 

hambat bakteri pada konsentrasi 5% 

memiliki efek antibakteri sedang, 

sedangkan pada konsentrasi 10% dan 

15% memiliki efek antibakteri kuat. 

Hasil analisis statistik pada konsentrasi 

10% dan 15% tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam menghambat 

bakteri S. aureus. Formulasi krim 

kombinasi daun nipah dan minyak atsiri 

C. hystrix dengan konsentrasi ekstrak 

sebesar 10% adalah formula yang 

memiliki aktivitas antibakteri yang 

paling optimal. 

Sediaan yang   digunakan   merupakan   krim 
kombinasi daun nipah dan daun jeruk purut 

sedangkan penelitian saya bukan krim 

kombinasi dan hanya menggunakan daun jeruk 

nipis saja. 

Hafizhatul 

et al., 

(2021).(10) 

Efektivitas Anti 
Jerawat Sediaan 

Krim Ekstrak Etanol 

Daun Nangka 

(Artocarpus 

heterophyllus 

Lam.)Terhadap P. 

acnes 

Menggunakan metode 
difusi agar menggunakan 

sumuran (cup plate 

technique) 

Daya  antibakteri krim  ekstrak  etanol 
daun nangka konsentrasi 20% (7,5 mm), 

konsentrasi     30%     (11     mm)     dan 

konsentrasi 40% (11,7 mm), sedangkan 

pada kontrol positif (krim eritromisin) 

zona hambatnya 25,9 mm. Krim ekstrak 

etanol 96% daun nangka memberikan 

pengaruh terhadap efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri P. 

acnes, dosis yang paling baik adalah krim 

ekstrak etanol daun nangka konsentrasi 
                                                                                                                 40%.  

Ekstrak yang digunakan adalah ekstrak daun 
nangka sedangkan penelitian saya 

menggunakan ekstrak daun jeruk nipis. PE
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Indarto et 

al., (2019). 

(7) 

Aktivitas Antibakteri 
Ekstrak  Daun 

Binahong Terhadap 

P. acnes. 

Menggunakan metode 
difusi sumur dengan 

penentuan diameter zona 

hambatan. Pengujian 

antibakteri disusun dalam 

Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) 

ekstrak    daun    binahong    memiliki 
kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri Propionibacterium acnes terlihat 

dengan adanya zona hambat yang 

terbentuk. Konsentrasi yang paling 

efektif menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes adalah pada 

konsentrasi 100% sebesar 9,00 mm pada 

waktu 24 jam dan 11,20 mm pada waktu 
                                                                                                                 48 jam.  

Ekstrak yang digunakan adalah ekstrak daun 
binahong sedangkan penelitian saya 

menggunakan ekstrak daun jeruk nipis. 
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